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Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan pelatihan ecoprint berbasis pemanfaatan daun singkong untuk
meningkatkan kreativitas dan produktivitas kelompok PKK di Desa Pematang Duku Timur. Ecoprint adalah teknik
pewarnaan tekstil yang menggunakan bahan alami yang ramah lingkungan dan memiliki nilai estetika tinggi. Daun
singkong merupakan salah satu sumber daya alam yang mudah ditemukan di Desa Pematang Duku Timur dan
memiliki potensi warna yang unik. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali anggota PKK dengan pengetahuan dan
keterampilan praktis untuk menghasilkan produk ecoprint seperti kain dan pakaian yang bernilai jual tinggi. Metode
pelatihan ini menggunakan berbagai referensi dan pemberdayaan komunitas dalam produksi ecoprint, melibatkan
25 orang anggota. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ekonomi kreatif dan meningkatkan
kreativitas anggota PKK dalam mengolah sumber daya alam lokal menjadi produk yang bernilai dan membuka
peluang ekonomi baru melalui pemasaran produk ecoprint. Pelatihan ini tidak hanya memperkuat potensi ekonomi

daerah, namun juga mendukung kelestarian ekologi melalui pemanfaatan material alam.
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PENDAHULUAN

Menurut (Hikmah & Retnasari, 2021) ecoprint merupakan sebuah cara memindahkan warna dan
bentuk kedalam kain dengan menggunakan metode dipukul, direbus atau dikukus secara kontak
langsung dengan memanfaaatkan pigmen warna yang berasal dari tumbuhan yang mengasilkan pigmen
seperti pada bagian daun, bunga, kulit batang, dan lain lainnya.

Penyuluhan pelatihan yang diberikan kepada kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) di desa pematang duku timur ini dimaksudkan untuk memberikan informasi dan
pelatihan kepada kelompok tersebut tentang bagaimana mengelola sebuah daun singkong menjadi
sebuah karya seni yang nilai jual. Dengan memanfaatkan daun singkong sebagai bahan utama
pelaksanaan pelatihan ini, banyak manfaat yang diperoleh dalam kegiatan ini selain menghasilkan
sebuah karya seni yang menghasilkan nilai, antara lain 1). ramah lingkungan karena menggunakan
bahan yang alami dan membantu mengurangi pencemaran yang diakibatkan oleb penggunaan tekstil
konensional, 2). Memanfaatkan sumber daya local yang melimpah karena mudah didapatkan dan biaya
penggunaan lebih ekonomis, 3). Pengembangan keterampilan kreaetif dengan memanfaatkan pola alami
yang dihasilkan oleh motif dari daun singkong, 4). Menciptakan potensi usaha karena memiliki nilai
jual seni yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan ini. Menurut (Asmara, 2020) produk yang dihasilkan
menggunakan teknik ini ramah lingkungan tanpa menimbulkan pencemaran terhadap air, tanah,
maupun udara. Motif yang dihasilkan dari pigmen setiap daun berbeda meskipun jenis tumbuhannya
sama yang menghasilkan sifat eksklusif dari teknik ini.
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Setelah melihat potensi dari daun singkong yang merupakan sumber daya yang berlimpah di desa
pematang duku timur, penulis memutuskan untuk membuat pelatihan yang berguna untuk
memanfaatkan potensi dari daun singkong yang dimaksudkan untuk menjadi bahan dasar dari ecoprint
ini dan menghasilkan barang yang lebih bernilai dengan menggunakan daun singkong ini.

Penyuluhan pelatihan ini memiliki tujuan utama, antara lain : 1). Menghasilkan produk buatan
tangan yang bernilai tinggi, dengan memanfaatkan sumber daya yang melimpah diharapkan kelompok
yang diberikan pelatihan ini dapat menghasilkan produk dengan nilai yang tinggi dengan
menggabungkan teknik ecoprint dan daun singkong yang menghasilkan hasil bagus dan tentu saja
eksklusif. 2). Memanfaatkan sumber daya alam secara optimal, dengan menggunakan daun singkong
sebagai bahan dasar dalam pembuatan ecoprint diharapakan masyarakat di desa pematang duku timur
dapat memanfaatkan sumber daya alam disekitar bukan hanya daun singkong saja. 3). Meningkatkan
produktivitas dan kreatifitas masyarakat, dengan mengadakan pelatihan - pelatihan seperti ecoprint ini
diharapkan warga desa dapat mengembangkan ide — ide kreatif lainnya menggunakan dan
memanfaatkan sumber daya alam disekitar dengan cermat, bijak, dan optimal.

METODE

Penyuluhan pelatihan kegiatan ini dilaksanakan di aula kantor desa Pematang duku timur,
kabupaten Bengkalis. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024. Subjek kegiatan ini
adalah ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
desa Pematang duku timur. Metode yang dipakai adalah menggunakan metode tatap muka dan metode
diskusi kelompok yang mana pertama pemberi materi akan memberikan materi terkait ecoprint dan
setelah pemberian materi akan dilanjutkan secara langsung dengan mempraktekkan bagaimana proses
ecoprint menggunakan teknik pounding atau dipukul kepada kelompok Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) tersebut. Jumlah sasaran pelatihan ini adalah 25 orang dari kelompok
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan kegiatan ini melibatkan 10 orang mahasiswa
KUKERTA untuk membantu dalam pelatihan ini.
Bahan dan alat

Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah daun cassia, bunga bougenvil, dan
daun singkong yang merupakan potensi sumber daya alam yang tersedia di desa pematang duku timur
ini. Untuk alat yang digunakan dalam pelatihan ini adalah palu, art carton, dan tas kain / totebag.

Tahapan pelaksanaan

a. Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah penyampaian materi terkait ecoprint mulai dari
pengertian, pengenalan alat dan bahan yang digunakan, dan teknik yang digunakan dalam kegiatan
praktik pelatihan ini yakni teknik pounding atau dipukul.

b. Pengenalan bahan bahan yang digunakan dalam pembuatan ini adalah menggunakan bahan alami
yang mudah untuk didapatkan seperti daun cassia, bunga bougenvil, dan daun singkong terutama
untuk daun singkong yang merupakan sebuah potensi sumber daya alam yang besar di desa
pematang duku timur. Dilanjutkan dengan pengenalan alat yang digunakan dalam ecoprint teknik
pounding ini yaitu palu, art cartoon, dan tas kain atau totebag.

c. Dalam praktik teknik pounding diawali dengan memasukkan art cartoon kedalam tas kain atau
totebag yang befungsi agar warna yang dihasilkan dari daun yang dipukul tidak menembus ke sisi
sebelah tas. Setelah itu daun yang akan digunakan diletakkan diatas tas kain secara langsung dan
diatas daun tersebut diberikan alas agar tidak ada kotoran yang akan menempel pada pigmen cairan
yang dihasilkan oleh daun yang dipukul menggunakan teknik pounding ini. Pemukulan ini
berlangsung kurang lebih 15 — 30 menit secara perlahan untuk memaksimalkan keluarnya cairan
dari daun — daun tersebut.

d. Diakhir pertemuan diberikan tips agar cairan yang menempel di tas kain tetap awet adalah
menggunakan teknik fiksasi. Fiksasi merupakan sebuah cara untuk mengunci atau mengikat warna
dari hasil pencetakan melalui ecoprint agar tetap terlihat jelas dan tidak cepat pudar setelah
pencucian atau pemakaian, fiksasi biasanya menggunakan air tawas atau cuka yang direndam selama
1 hingga 24 jam menggunakan air tawas dan 15 menit — 1 jam jika menggunakan cuka. (Asmara,
2020).
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HASIL PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Desa Pematang Duku Timur adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bengkalis,
Kabupaten Bengkalis. Dengan populasi sekitar 1.512 jiwa, terdiri dari 771 laki-laki dan 741 perempuan,
desa ini memiliki 460 kepala keluarga. Masyarakatnya berasal dari berbagai suku yaitu suku Melayu,
Jawa, Banjar, Minang, dan Batak, dengan mayoritas beragama Islam.

Di Desa ini masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-harinya bekerja sebagai petani, terutama
menanam pohon karet dan tanaman ubi. Secara umum, Desa Pematang Duku Timur memiliki potensi
alam yang cukup beragam, terutama di bidang pertanian.

Kegiatan ini bekerjasama dengan kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
yang ada di Desa Pematang Duku Timur. Kelompok PKK memiliki karakteristik yang mencerminkan
peran penting dalam pembangunan masyarakat. Kelompok PKK di Desa Pematan Duk Timur terdiri
dari 28 pengurus yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan. Struktur organisasi ini memungkinkan
terjadinya koordinasi yang baik dalam pelaksanaan program penguatan keluarga dan masyarakat. PKK
desa ini mengikuti berbagai kegiatan yang fokus pada pemberdayaan perempuan, peningkatan
kesejahteraan keluarga, dan pengembangan potensi masyarakat. Kegiatan tersebut meliputi pelatihan
keterampilan, pendidikan kesehatan, dan program sosial lainnya. PKK di desa ini juga bekerjasama
dengan lembaga lain seperti pemerintah desa dan organisasi kemasyarakatan untuk mencapai tujuan
bersama yaitu memajukan kesejahteraan umum.

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini yang pertama adalah sosialisasi, pada tahap ini
peserta di perkenalkan dengan konsep eco print, serta keunggalan dan bahan-bahan yang akan

digunakan dalam praktek yang akan di lakukan. Lalu tim pelatih membagikan bahan-bahan tersebut.
/A A i T T xy
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Gambar 1 memperkenalkan Eﬁan-bahan

Kemudian tahap selanjutnya yaitu praktek, pada tahap ini peserta melakukan pembuatan eco print
dengan teknik pounding(pukul). Hal yang dilakukan pertama yaitu menyusun dedaunan dan bunga
sesuai dengan motif yang diinginkan. Teknik ini dilakukan dengan cara memukul dedaunan dan bunga
pada tas kanvas yang telah di sediakan.
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Gambar 3. Hasil pembuatan ecéprint

Dari hasil pelatihan ini, peserta berhasil menerapkan teknik pukulan. Berbagai motif menarik
berhasil mereka ciptakan pada kanvas tersebut dengan memanfaatkan dedaunan dan bunga yang
terdapat disekitarnya. Masing-masing peserta menggunakan ide yang berbeda-beda untuk menyusun
dan memukul sehingga menghasilkan motif yang diinginkan.

Beberapa indikator keberhasilan dari pelatihan ini meliputi:

a. Kualitas Hasil Cetak: Peserta mampu menghasilkan kain ecoprint dengan warna dan motif yang
bervariasi.

b. Keunikan dan Kreativitas: Setiap peserta menghasilkan karya yang berbeda-beda,
mencerminkan orisinalitas masing-masing.

c. Kesadaran Lingkungan: Peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya
menggunakan bahan alami dan ramah lingkungan dalam proses pembuatan kain.

d. Kepuasan Peserta: wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta merasa puas
dengan pelatihan yang diberikan dan tertarik untuk mengembangkan keterampilan yang
diperoleh.

Seperti namanya, “Ecoprint” merupakan gabungan kata “Eco” yang berarti “ekosistem (alam)”
dan “Print” yang berarti “mencetak”. Batik ini dicetak dengan menggunakan bahan-bahan yang
terdapat di alam, seperti kain, pewarna, dan corak. Bahan yang digunakan antara lain daun, bunga,
batang, bahkan ranting. Berbeda dengan batik lettering atau cap yang menggunakan bahan kimia,
ecoprint menggunakan unsur alam, bukan bahan sintetis atau kimia.

Oleh karena itu batik ini sangat ramah lingkungan dan tidak menimbulkan pencemaran air, tanah
maupun udara. Pelatihan ecoprint dengan teknik pounding (pukul) merupakan salah satu metode yang
ramah lingkungan untuk mencetak motif dari bahan-bahan alami, seperti daun dan bunga, ke atas kain.
Proses ini tidak hanya menghasilkan kain dengan motif yang unik, tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan dengan mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya.

Karena merupakan bahan alami, motif kain yang dihasilkan biasanya berbeda-beda meskipun
menggunakan daun tanaman yang sama. Warna dan motif yang dicetak pada kain biasanya
menunjukkan karakteristik asli tergantung pada lokasi geografis pabrik tempat pembuatannya. Dapat
atau tidaknya suatu tumbuhan digunakan sebagai pewarna alami pada ecoprint dapat diuji berdasarkan
warna, kadar air, dan aroma tumbuhan.

Kadar air mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan proses ecoprint itu sendiri.
Aroma tanaman yang menyengat dapat mengindikasikan bahwa tanaman tersebut dapat digunakan
sebagai pewarna alami . Jika menggosok tanaman pada kain meninggalkan noda, maka kita dapat
menggunakan daunnya sebagai pewarna alami. Merendam daun dalam air mendidih selama 10 menit
akan mengubah warna air, dan tanaman juga dapat digunakan sebagai pewarna alami.

Keunggulan ecoprint yang adalah ramah lingkungan. Dalam masyarakat saat ini, selain kesadaran
terhadap lingkungan hidup, juga tumbuh kesadaran akan nilai seni. Oleh karena itu, ecoprint ini dapat
digunakan untuk meningkatkan nilai seni produk. Manfaatnya tidak hanya terletak pada lingkungan,
tetapi juga pada nilai seni dari produk itu sendiri. Selain itu, benda yang dibuat dengan ketelitian dan
teknik tertentu dapat mempunyai nilai seni yang tinggi. Tak heran jika produk yang menggunakan
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teknologi Ecoprint memiliki nilai seni yang tinggi terutama dari segi tampilan. Tentu ini menjadi
peluang sekaligus keuntungan.

KESIMPULAN

Di kalangan ibu-ibu PKK Desa Pematang Duku Timur, pelatihan ecoprint dengan menggunakan
daun singkong dan teknik pounding (memukul) berhasil dilakukan, menghasilkan desain-desain yang
unik dan menarik. Desain-desain ini mencerminkan kreativitas individu dalam penataan dan penonjolan
motif yang sedang dibuat. Dalam pelatihan ini, anggota PKK semakin sadar akan pentingnya
pemanfaatan bahan alami dan ramah lingkungan dalam pembuatan kain, sehingga mendukung
pelestarian lingkungan. Proses pembuatan kain ecoprint ini bisa dilakukan di mana saja tanpa
memerlukan ruang khusus, dengan alat dan bahan yang mudah didapat serta tidak memerlukan
persyaratan khusus. Daun singkong, yang melimpah di Desa Pematang Duku Timur, menjadi salah satu
bahan yang mudah ditemukan. Langkah-langkah dalam pembuatan kain ecoprint pun relatif mudah
diikuti. Selain menghasilkan kain bermotif yang unik, pelatihan ecoprint dengan teknik pounding ini
juga menekankan kelestarian lingkungan dan meningkatkan nilai seni dari produk yang dihasilkan.
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